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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas penerapan cybercounseling
berbasis Canva dalam meningkatkan kualitas layanan informasi di SMP N 3 Geyer
Kabupaten Grobogan. Metode yang digunakan adalah kuasi eksperimen dengan desain
pretest-posttest control group, melibatkan siswa kelas VIII sebagai subjek penelitian.
Pengumpulan data dilakukan melalui angket, wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan Canva dengan penyampaian melalui
WhatsApp dalam cybercounseling meningkatkan pemahaman siswa terhadap layanan
informasi secara signifikan. Uji Paired Sample T-Test dan Independent Sample T-Test
mengonfirmasi bahwa terdapat perbedaan yang signifikan dalam pemahaman siswa
sebelum dan setelah penerapan cybercounseling berbasis Canva.

Kata kunci : Cybercounseling, Canva, WhatsApp, Bimbingan dan Konseling

Abstract

This study aims to analyze the effectiveness of the implementation of Canva-based cybercounseling in
improving the quality of information services at SMP N 3 Geyer, Grobogan Regency. The method
used was a quasi-experiment with a pretest-posttest control group design, involving grade VIII
students as research subjects. Data collection is carried out through questionnaires, interviews,
observations, and documentation. The results of the study show that the use of Canva with delivery
via WhatsApp in cybercounseling significantly increases students' understanding of information
services. The Paired Sample T-Test and Independent Sample T-Test confirm that there is a
significant difference in students' understanding before and after.
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PENDAHULUAN
Perkembangan teknologi informasi yang semakin pesat di era modern sekarang ini,

manusia tidak terlepas dari pengaruhnya bahkan di dunia pendidikan. Tuntutan untuk selalu
menyesuaikan perkembangan teknologi sebagai peningkatan mutu pendidikan adalah hal
yang harus dilakukan (Monoarfa & Haling, 2021). Dalam konteks bimbingan dan konseling,
cybercounseling muncul sebagai solusi inovatif untuk meningkatkan efektivitas layanan bagi
siswa. Menurut (Artati & Herdi, 2023) di era digitalisasi seperti sekarang, model layanan
cybercounseling sangat dibutuhkan oleh guru BK karena siswa dapat lepas dari kaitan ruang
dan waktu untuk melakukan konseling dengan Guru BK. Konseling yang tersedia secara
daring baik dalam proses maupun untuk mencapai tujuan terarah pada tujuan bersama
dengan konseli, mulai dari peningkatan kepercayaan sosial, membangun keterampilan,
harga diri, dan memupuk kosehivitas, pengambilan keputusan atau kompentensi
interpersonal (Petrus & Sudibyo, 2017). Cybercounseling memanfaatkan platform digital
untuk melakukan pengelolaan bimbingan konseling, memberikan informasi, serta
membantu siswa mengatasi masalah yang dihadapi dengan cara yang lebih fleksibel.

Cybercounseling merupakan bentuk layanan yang dirancang secara daring untuk
membantu individu mengatasi masalah psikologis, emosional, atau relasional yang muncul
sebagai dampak dari perkembangan kemajuan tekonologi (Adela & Nirwana, 2025).
Sutjiono dalam (Saputra et al., 2019) menyebutkan bahwa salah satu kelebihan dari
cybercounseling ini adalah kemudahan akses, memiliki asas kerahasiaan, dan praktis.
Walaupun dilaksanakan secara daring, tetapi cybercounseling terbukti efektif dalam
menyelesaikan masalah yang dihadapi konseli (Kraus et al., dalam (Fakhriyani et al., 2021)).
Meski cybercounseling tidak akan bisa menggantikan konseling konvensional yang dilakukan
secara tatap muka (Prasetiawan, 2016), tetapi kemudahan yang terdapat di dalamnya dapat
membantu pelaksanaan konseling pada umumnya, terutama untuk layanan informasi
dengan media.

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis efektivitas penerapan
cybercounseling melalui media Canva di SMP N 3 Geyer, Kabupaten Grobogan. Canva,
sebagai platform desain grafis online, memungkinkan konselor untuk menciptakan materi
informatif yang menarik dan mudah dipahami, sehingga diharapkan dapat meningkatkan
kualitas layanan informasi pada siswa. Masalah yang diidentifikasi di dalam sekolah ini
adalah kurangnya pemahaman siswa mengenai layanan yang tersedia dan terbatasnya akses
informasi yang mereka dapatkan. Sehingga konselor perlu merancang strategi intervensi
yang sesuai untuk membantu siswa dalam mengenal dan memanfaatkan peluang yang ada

di era digital ini, salah satunya adalah dengan cyberconseling (Rimayati, 2023) dengan canva.

40



Emphaty Cons: Journal of Guidance and Counseling 7 (1) (2025)

Layanan informasi adalah kegiatan bimbingan yang bermaksud membantu siswa
untuk mengenal lingkungan sekitarnya, agar dapat memanfaatkannya di masa kini maupun
masa yang akan datang (Nursalim dalam (Efendi, 2013). Seperti yang dijelaskan oleh Marso
dalam (Zaini et al., 2020) biasanya dalam melaksanakan layanan informasi diperlukan
media, yang mana dalam pengertiannya adalah segala sesuatu yang dapat menyalurkan
pesan agar rangsangan kognitif, perasaan, perhatian, dan kemauan siswa untuk belajar dapat
tercapai. Tedapat beberapa fungsi layanan informasi dalam bimbingan konseling seperti
yang disebutkan oleh (Wahyuni, 2018), yaitu antara lain: fungsi pemahaman, fungsi
pencegahan, fungsi pengentasan, serta fungsi pemeliharaan dan pengembangan.

Penggunaan media canva dipilih karena berbagai fitur-fitur yang lebih lengkap dalam
kegunaannya di dunia pendidikan, yang biasa digunakan sebagai alat bantu kreasi dan

kolaborasi yang dapat diakses oleh semua orang (Pelangi, 2020).

METODE
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Quasi eksperimen dengan desain

pretest-posttest control group. Sugiyono, 2018 menyatakan bahwa penelitian jenis angka cocok
untuk mengukur pengaruh atau hubungan antar variable secara objektif. Sampel penelitian
terdiri dari siswa kelas VIII yang dibagi menjadi dua kelompok: satu kelompok yang
menggunakan cybercounseling atau Kelompok eksperimen berbasis Canva dan satu kelompok
kontrol yang tidak menggunakan Cybercounseling. Pengumpulan data dilakukan melalui

angket, wawancara, observasi, dan dokumentasi terkait layanan informasi (Sugiyono, 2019).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan cybercounseling berbasis Canva
memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap pemahaman siswa mengenai layanan
Informasi. Data analisis menggunakan Paired Sample T-Test menunjukkan peningkatan yang
signifikan dalam pemahaman siswa setelah diterapkannya cybercounseling, dengan nilai p <
0.05.
Tabel 1. Paired Sample Test

Paired Samples Test

Part PREDIS-POSESS

Uji Independent Sample T-Test juga menunjukkan perbedaan signifikan antara

kelompok yang menerima layanan cybercounseling dan kelompok kontrol.
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Tabel 2. Indipenden Test

dependent Samples Test

Beberapa aspek yang mendukung efektivitas penerapan media Canva dalam
cybercounseling antara lain:
1. Desain Materi yang Menarik: Canva memungkinkan pembuatan materi yang menarik
secara visual dengan berbagai pilihan template, gambar, dan elemen grafis. Hal ini membuat
informasi lebih mudah diingat dan lebih menarik bagi siswa.
2. Aksesibilitas: Dengan menggunakan teknologi, informasi dapat disebarluaskan dengan
cepat dan mudah. Siswa dapat mengakses materi di mana saja dan kapan saja, sehingga
mengurangi keterbatasan waktu dan ruang yang biasanya terjadi dalam konseling tatap muka
3. Interaktivitas: Media digital yang digunakan dalam cybercounseling meningkatkan
interaksi antara siswa dan konselor. Siswa dapat memberi umpan balik secara langsung,
mengajukan pertanyaan, dan berdiskusi tentang masalah yang mereka hadapi.
4. Penggunaan WhatsApp: Metode penyampaian informasi melalui WhatsApp memberi
siswa kemudahan dalam mengakses informasi dan berbagi pengalaman mereka. Hal ini
menciptakan lingkungan yang lebih mendukung bagi siswa dalam menjalin komunikasi
dengan konselor.
5. Variasi Metode Pengumpulan Data: Penggunaan berbagai metode untuk mengumpulkan
data, seperti angket dan wawancara, memungkinkan peneliti memperoleh perspektif yang
lebih komprehensif mengenai dampak cybercounseling. Hal ini juga menunjukkan adanya
keinginan siswa untuk terlibat lebih dalam dengan layanan bimbingan yang disediakan.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa
teknologi memiliki potensi untuk meningkatkan efektivitas layanan konseling di sekolah
(Arizona et al., 2022). Selain itu, hasil penelitian ini mendukung teori bahwa layanan
konseling yang berbasis teknologi dapat memberikan solusi baru bagi masalah yang dihadapi
siswa dalam mendapatkan layanan yang tepat dan proses pembelajaran yang lebih baik.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perlakuan yang diberikan dalam penelitian
ini memiliki pengaruh sebesar 4,54% terhadap pemahaman siswa. Setelah perlakuan
diberikan, rata-rata nilai posttest kelompok eksperimen mengalami penurunanl sebesar -7,49%,

sedangkan kelompok kontrol mengalami penurunan yang lebih besar yaitu -12,03%.
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Hasil ini mengindikasikan bahwa cybercounseling yang diterapkan pada kelompok
eksperimen lebih efektif dalam meningkatkan kualitas layanan informasi siswa dibandingkan

dengan kelompok kontrol.
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Grafik 1. Pengaruh Perlakuan
Oleh karena itu, pengintegrasian teknologi dalam bimbingan dan konseling sangat
penting untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas pendidikan di era digital. Penelitian ini
juga mendorong perlunya pengembangan dan penerapan Cybercounseling dalam pengelolaan
layanan Bimbingan dan Konseling di sekolah-sekolah lain, serta memberikan rekomendasi
bagi pihak sekolah untuk terus meningkatkan kualitas layanan informasi yang dapat diakses

oleh para siswa.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
penerapan cybercounseling melalui media Canva secara signifikan meningkatkan kualitas
layanan informasi di SMP N 3 Geyer. Penggunaan media yang menarik dan pendekatan
interaktif dalam penyampaian layanan informasi telah terbukti meningkatkan pemahaman

siswa terhadap layanan informasi.
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